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Abstraks

Tujuan empiris dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh signifikan variabel Return On
Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER), Kurs dan Inflasi terhadap Harga
Saham. Populasi yang digunakan adalah perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan perbankan umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016. Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria perusahaan perbankan umum yang memiliki jumlah asset lebih dari 100 triliun
selama periode pengamatan. Penelitian ini menggunakan uji analisis berupa uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa data dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal, tidak terjadi multikolinieritas, autokorelasi dan heterokesdesitas. Hasil
penelitian regesi linier berganda membuktikan bahwa variabel ROA, DER, Kurs dan Inflasi berpengaruh
positif signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan PER berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga
Saham. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel ROA,DER dan kurs berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham, variabel PER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham dan
variabel inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Kurs, Inflasi, Harga Saham

Abstract

The Empirical purpose in this study are influence determined significant Return On Asset (ROA)
variable, Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER), Inflation and a rate of
exchange about Price stock. The Population in this study all commercial banks in Indonesia are listed
on the Stock Exchange. The Sample in this study 10 commercial banks company are listed on the
Stock Exchange period 2012-2016. The Sample in this study used purposive sampling method,
criteria by commercial bank company who have totally asset more than 100 triliun during
monitoring periods. The study used analisis test such as classic assumption test, multiple linier
regression analysis and hypothesis test. The classic assumption test showed data in this study are
normal distribution, did not happen multikolinieritas, autokorelation and heterokesdesitas. The
study multiple liniar regression showed ROA, DER, Inflation and a rate of exchange variable
positive and significant impact on the price stock, PER showed positive but not significant on the price
stock. The t test showed that ROA,DER, Inflation and a rate of exchange variable possitif
significant effect on the price stock, PER variable possitive not significant on the price stock and
inflation variable negative significant effect on the price stock.
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A. PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan tempat atau
sarana bertemunya antara permintaan dan
penawaran atas instrument keuangan jangka
panjang, umumnya lebih dari satu tahun (Samsul
2006 : 43). Pasar modal merupakan sektor
ckonomi yang penting dalam suatu negara. Pasar
modal mempunyai peran strategis sebagai
penguat ketahan ekonomi dan juga sebagai
penggerak ekonomi suatu Negara. Selain itu,
pasar modal juga berperan sebagai sumber
pembiayaan  alternatif  bagi  perusahaan
perusahaan di suatu Negara.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga
saham suatu perusahaan telah banyak diteliti
oleh para peneliti dimana hasil penelitian antara
peneliti satu dengan peneliti yang lain hasilnya
bervariasi. Amanda Dan Pratomo (2013)
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham,
PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oktavia dan Safitri (2013)
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, PER secara
parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham, DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
PER berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.

Menurut Mardiyanto, 2009: 196 ROA
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba yang berasal dari laba investasi. Return On
Asset (ROA) digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset
yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan
yang optimal.

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka panjang
yang dimiliki. Semakin tinggi DER menunjukan
bahwa hutang semakin tinggi sehingga biaya
bunga akan bertambah dan akan mengurangi
laba perusahaan.

Price To Earning Ratio (PER)
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar
jumlah yang tersedia dibayarkan oleh investor
untuk setiap dollar laba pada periode tertentu.
Semakin tinggi rasio PER menunjukan bahwa
investor memiliki harapan yang baik terhadap
perkembangan perusahaan.

Kurs merupakan perbandingan antar
nilai mata uang. Perubahan kurs akan memberi
dampak terhadap kinerja perusahaan. Ketika
kurs mengalami depresiasi, maka akan
berdampak pada  penururnan  penjualan.
Sehingga  mempengaruhi  besar  kecilnya
keuntungan perusahaan.

Inflasi adalah kecenderungan dari
naiknya harga-harga secara umum dan terus
menerus. Perubahan inflasi akan berdampak
terhadap seluruh perusahaan. Akan tetapi
dampak pada masing masing perusahaan akan
berbeda. Perbedaan ini terlihat dari penjualan
perusahaan  yang mengalami  penurunan
sehingga laba akan berkurang dan berakibat
harga saham perusahaan akan turun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga
saham suatu perusahaan telah banyak diteliti
oleh para peneliti dimana hasil penelitian antara
peneliti satu dengan peneliti yang lain hasilnya
bervariasi. Amanda Dan Pratomo (2013)
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham,
PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oktavia dan Safitri (2013)
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, PER secara
parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham, DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
PER berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham.

Ayu dan Werastuti (2013) dalam
penelitianya menyatakan bahwa Nilai kurs
mempunyai pengaruh negative dalam jangka
pendek  terhadap harga saham, Inflasi
mempunyai pengaruh yang positif dalam jangka
pendek terhadap harga saham. Berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh  Aurora dan

Riyadi (2013) yang menyatakan Kurs dan Inflasi

berpengaruh secara simultan dan signifikan

terhadap harga saham, Secara parsial inflasi
tidak mempengaruhi harga saham.

Kalyanaraman dan Al Tuwajri (2014) dalam

penelitianya terhadap saham yang ada di Arab

Saudi menunjukan bahwa Inflasi dan nilai tukar

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

harga saham.

Berdasar uraian di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji dan
memberikan b ukti empiris pengaruh Return On
Asset, Debt to Equity Ratio, Price Earning
Ratio, Kurs dan Inflasi terhadap harga saham
perbankan dan hipotesis penelitian ini adalah :
H, : Return On Asset (ROA) berpengaruh

signifikan  terhadap  harga  saham
perbankan konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

H, : Debt To Equity Ratio berpengaruh
signifikan ~ terhadap  harga  saham
perbankan konvensional di Bursa Efek
Indonesia.

H; : Price To Earning Ratio berpengaruh
signifikan  terhadap  harga  saham
perbankan konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

H, : Nilai tukar/kurs berpengaruh signifikan
terhadap  harga  saham  perbankan
konvensional yang terdaftar di Burs Efek
Indonesia.

Hs : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap
harga saham perbankan konvensional
yang terdaftar di Burs Efek Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi empiris
dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh
Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Price To
Equity Ratio, Nilai Tukar dan Kurs Terhadap
Harga Saham  Perbankan  Konvensional.
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2016. Metode dalam
pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan metode purposive sampling
adapun kriteria pengambilan sampel adalah
sebagai berikut : Bank Umum Konvensional
yang menyajikan laporan keuangan tahunan
pada periode 2012-2016, perusahaan perbankan

yang aktif dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016, perusahaan perbankan yang
tidak melakukan reorganisasi selama periode
pengamatan, perusahaan perbankan dengan
jumlah asset terbesar di Indonesia dengan total
asset lebih dari 100 triliun selama periode
pengamatan.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh
10 perusahaan perbankan umum yang memenuhi
kriteria  sebagai sampel penelitian dari
keseluruhan populasi. Adapun perusahaan
perbankan um um yang idak dijadikan sampel
penelitian ini, dikarenakan pada laporan
keuangan perusahaan tersebut tidak memenuhi
klriteria.
Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuranya

Penelitian ini melibatkan enam variabel
yang terdiri atas satu variabel terikat (dependent)
dan lima variabel bebas (independent). Variabel
terikatnya adalah Harga Saham, variabel bebas
tersebut adalah : Return On Asset, Debt to
Equity Ratio, Price Earning Ratio, Kurs dan
Inflasi.
Adapun definisi dari masing-masing variabel
tersebut adalah :

Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Menurut Sunariyah (2006:128), harga
saham merupakan harga suatu saham pada pasar
yang sedang berlangsung di bursa efek. Harga
saham yang cukup tinggi akan memberikan
keuntungan yaitu berupa capital gain dan citra
yang lebih baik bagi perusahaan schingga
memudahkan bagi manajemen untuk
mendapatkan dana dari luar perusahaan.

Variabel Bebas (Independent Variabel)
Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio
profitabilitas bank yang menggambarkan
kemampuan bank dalam memperoleh laba
dengan mengelola asset yang dimiliki bank
tersebut dengan asumsi semakin tinggi nilai
ROA, semakin tinggi pula kemampuan bank
memperoleh laba dan sebaliknya. Rumus untuk
menghitung ROA adalah sebagai berikut :

ROA — Laba Setelal] Pajak

Total Asset
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Debt To Equity Ratio (DER)

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan
rasio utang yang mengukur seberapa besar
perbandingan utang dengan ekuitasbank

tersebut. Seamkin  kecil nilai  DER
mengindikasikan sedikitnya proporsi
penggunaan  utang  untuk  pembiayaan

operasional  perusahaan. Rumus  untuk
menghitung DER adalah sebagai berikut :
Total Hutang

DER =
Ekuitas

Price To Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) merupakan
rasio saham yang menunjukan perbandingnan
antara harga saham di pasar dengan laba yang
diterima dari setiap lembar saham yang diterima.
Rumus untuk menghitung PER adalah sebagai
berikut :

Harga Sallam

PER =
EPS

Nilai Tukar/Kurs
Nilai tukar/kurs merupakan harga
sebuah mata uang suatu negara yang diukur
dalam mata uang lainya. Nilai tukar/kurs akan
memberikan dampak terhadap harga saham.
Nilai tukar diwakili sensitivitas kurs dapat
dilihat dari besarnya koefisien beta masing
masing perusahaan.
Yi=a+ f;Kurs+e
Y; = Penjualan bersill perusallaan
B1 = Sensitivitas Kurs
Inflasi
Inflasi merupakan suatu gejala yang
menunjukan harga-harga mengalami kenaikan
secara umum. Dalam hal ini inflasi diwakili oleh
sensitivitas inflasi yang dapat dilihat dari
besarnya  koefisien beta  masing-masing
perusahaan.
Y, =a+ BiInflasi+e
Y; = Penjualan bersil] perusallaan
B1 = Sensitivitas Inflasi

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kelayakan Data
Uji Normalitas

Tabel I. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 50
Normal Parameters ab Mean ,0000000
Std. Deviation 2076,983930
Most Extreme Absolute ,120
Differences Positive 1120
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z ,847
Asymp. Sig. (2-tailed) 470

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya (p
value) sebesar 0,847 > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak
digunakan karena memenuhi uji normalitas,
dengan asumsi ceteris paribus.

Uji Multikolinieritas
Tabel II. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficienfs

Unstandardized [Standardized

Coefficients Coefficients
Model B iStd. Error Beta t Sig.
1 (Constant)13573,1 3844,366 -3,531 ,001
ROA 378,608 (408,141 ,928 | 10,728 ,000
DER -3,636 187,330 -,002 -,019 ,985
PER 93,954 | 34,936 ,204 | 2,689 ,010
KURS 721 ,239 249 3,014 ,004
Inflasi  1692,249 315,692 192 | 2,193 ,034

a.Dependent Variable: Harga Saham

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance
lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam
model regresi, dengan asumsi ceteris paribus.
Uji Autokorelasi

Tabel III. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summany

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,8782 770 744 2191,820 1,969

a. Predictors: (Constant), Inflasi, PER , DER , KURS , ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham

Dari table di atas menunjukan bahwa
nilai Durbin-Watson adalah 1,969. Hal ini
menunjukan bahwa tidak ada autokorelasi
karena 1,5 <d < 2,5 dalam model regresi dengan
asumsi ceteris paribus.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel IV. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)[3003,819 [2202,924 1,364 ,180
ROA -59,830 | 221,939 -,046 -,270 ,789
DER -109,982 99,811 -,183 -1,102 276
PER -9,051 18,996 -,072 -,476 ,636
KURS -,026 137 -,032 -,188 ,852
Inflasi 33,733 93,976 ,060 ,359 721

a. Dependent Variable: Absut

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa setiap wvariabel tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas, dengan
asumsi ceteris paribus.

Uji Hipotesis
Hasil Uji Linear Berganda
Tabel V. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized $tandardized
Coefficients _|Coefficients Qollinearity Statistic
Model B Std. Errol Beta t Sig. Tolerancg VIF
1 (ConstarftB573,13p44,366 3,531 | 001
ROA B78,608 #08,141 ,928 | 10,728 ,000 ,699 | 1,431
DER -3,536 (187,330 -,002 -,019 ,985 ,720 | 1,388
PER 93,954 | 34,936 ,204 | 2,689 ,010 911 | 1,098
KURS 721 ,239 ,249 | 3,014 ,004 ,767 | 1,304
Inflasi  $92,249 315,692 ,192 | 2,193 ,034 ,685 | 1,461

a.Dependent Variable: Harga Saham

Sumber :Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :

Y=-14292,2 + 4845,025X; + 201,400X, +

81,719X;+ 0,762X,4- 36753,1Xs+ ¢

o = -14292,2 dapat diartikan apabila variabel
independen sama dengan 0 atau konstan,
maka terjadi penurunan harga saham
sebesar 142922

B = 4845,025 variabel ROA berpengaruh positif
maka dapat diartikan jika adanya kenaikan
ROA satu satuan, maka harga saham akan
mengalami  kenaikan sebesar 4845,025
dengan asumsi variabel lain tetap. Kondisi
ini menunjukan bahwa semakin tinggi rasio
ROA maka semakin tinggi harga saham.

B, = 201,400 variabel DER berpengaruh negatif
maka dapat diartikan jika adanya kenaikan
DER satu satuan, maka harga saham akan
mengalami  kenaikan sebesar 201,400
dengan asumsi variabel lain tetap. Kondisi
ini menunjukan bahwa semakin tinggi rasio
DER maka semakin tinggi harga saham.

B3 = 81,719 variabel PER berpengaruh positif
maka dapat diartikan jika adanya kenaikan
PER sebesar satu satuan, maka harga saham
akan mengalami kenaikan sebesar 81,719
dengan asumsi variabel lain tetap. Kondisi
ini menunjukan bahwa semakin tinggi rasio
PER maka semakin tinggi harga saham.

Bs = 0,762 variabel kurs berpengaruh positif
maka dapat diartikan jika adanya kenaikan
kurs sebesar satu satuan, maka harga saham
akan mengalami kenaikan sebesar 0,762
dengan asumsi variabel lain tetap. Kondisi
ini menunjukan bahwa semakin tinggi nilai
kurs maka semakin tinggi harga saham.

Bs = -36753,1 variabel inflasi berpengaruh
positif maka dapat diartikan jika adanya
kenaikan inflasi sebesar satu satuan, maka
harga saham akan mengalami penurunan
sebesar36753,1 dengan asumsi variabel lain
tetap. Kondisi ini menunjukan bahwa
semakin tinggi inflasi maka semakin tinggi
harga saham.

Uji t
Coefficientd
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant}-14292,2 B575,511 -3,997 ,000
ROA 845,025 | 430,209 1,037 | 11,262 ,000
DER 201,400 | 177,960 ,097 1,132 ,266
PER 81,719 | 30,461 ,209 2,683 ,011
KURS ,762 ,201 ,285 3,788 ,001
Inflasi 136753,116407,520 -,169 | -2,240 ,032

a.Dependent Variable: Harga Saham

Tabel VI. Hasil Uji t

Model Summary

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square |the Estimate Watson
1 ,8782 ;770 ;744 2191,820 1,969

a. Predictors: (Constant), Inflasi, PER , DER , KURS , ROA
b. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasar tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa :

Variabel ROA  mempunyai nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga secara
parsial ROA berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Maka H, ditolak dan H; diterima.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh WBBA, Pratomo
(2013) yang menyatakan bahwa ROA




ADVANCE VOL.4 No.1 Edisi Maret 2016

ISSN 2337 - 5221

berpengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham.

Variabel DER  mempunyai nilai
signifikansi 0,985 > 0,05, sehingga secara
parsial DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Maka H, ditolak dan H,
diterima. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh WBBA,
Pratomo (2013) yang menyatakan bahwa DER
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Variabel PER  mempunyai nilai
signifikansi 0,010 < 0,05, sehingga secara
parsial PER berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Maka H, ditolak dan H; diterima.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yanti, Safitri
(2013) yang menyatakan bahwa PER secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Variabel Kurs mempunyai nilai
signifikansi 0,004 < 0,05, sehingga secara
parsial Kurs berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Maka H, ditolak dan H, diterima.

Variabel Inflasi mempunyai nilai
signifikansi 0,034 < 0,05, sehingga secara
parsial Inflasi berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Maka H, ditolak dan H; diterima.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aurora, Riyadi
(2013) yang menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Uji R
Tabel VII. Hasil Uji R*

Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan tabel IV.7 di atas dapat
dilihat besar nilai Adjusted R Square sebesar
0,744 yang berarti variabilitas variabel dependen
yang dapat dijelaskan variabel independen
sebesar 74,4 %. Hal ini berarti variabel-variabel
independen meliputi ROA (X,), DER (X;), PER
(X3), Kurs (X4) dan Inflasi (X5) mempengaruhi
Harga Saham (Y) sebesar 74,4 % sedangkan
sisanya sebesar 25,6 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini (dengan asumsi ceteris paribus).

PEMBAHASAN
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhada
Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Return On Asset (X;) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham
(Y). Hal ini berarti hipotesis pertama dapat
diterima kebenarannya (H; diterima). Semakin
tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka harga
saham perusahaan tersebut akan tinggi. Semakin
tinggi rasio ROA perusahaan maka semakin baik
produktivitas asset  perusahaan  dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini akan
meningkatkan daya tarik perusahaan di mata
investor. Peningkatan daya tarik perusahaan
akan mengakibatkan naiknya harga perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa Return On Asset (ROA)
berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham, hal ini berarti bahwa semakin tinggi
rasio ROA perusahaan maka harga saham
perusahaan juga akan tinggi.

Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh WBBA, Pratomo (2013) yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negative
dan tidak signifikan terhadap harga saham. Hal
ini mungkin dikarenakan pada penelitian ini
hanya menggunakan 6 bank sebagai sampel.
Selain itu, pengaruh pasar dan perekonomian
pada saat penelitian juga mempengaruhi hasil
penelitian.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Debt to Equity Ratio (X,) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Harga
Saham (Y). Hal ini berarti hipotesis pertama
ditolak kebenarannya (H; ditolak). DER
merupakan rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
panjang yang dimiliki. Semakin tinggi DER
menunjukan bahwa hutang semakin tinggi dan
biaya bunga akan bertambah dan akan
menguranmgi laba perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
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menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Namun hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
WBBA, Pratomo (2013) yang menyatakan
bahwa DER berpengaruh negative dan
signifikan terhadap harga saham. Hal ini
mungkin dikarenakan pada penelitian ini hanya
menggunakan 6 bank sebagai sampel. Selain itu,
pengaruh pasar dan perckonomian pada saat
penelitian juga mempengaruhi hasil penelitian.

Pengaruh Price Earning Ratio (PER)
terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Price Earning Ratio (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Harga Saham
(Y). Hal ini berarti hipotesis pertama dapat
diterima kebenarannya (H; diterima). PER
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar
jumlah yang tersedia dibayarkan oleh investor
untuk setiap dollar laba pada periode tertentu.
Semakin tinggi rasio PER menunjukan bahwa
investor memiliki harapan yang baik terhadap
perkembangan perusahaan. Semakin rendah
PER maka semakin besar daya tarik saham
sebagai suatu investasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa PER berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham.
Hasil penelitian ini juga konsiten dengan
penelitian yang dilakukan oleh WBBA dan
Pratomo (2013) yang menyatakan bahwa PER
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Yanti, Safitri (2013) yang
menyatakan bahwa PER secara parsial tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini
mungkin disebabkan oleh adanya factor lain
berupa kondisi pasar, perekonomian dan kondisi
politik saat dilakukan penelitian.

Pengaruh Kurs terhadap Harga Saham

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Kurs (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham (Y). Hal ini
berarti hipotesis pertama dapat diterima

kebenarannya (H; diterima). Perubahan kurs
akan memberi dampak terhadap kinerja
perusahaan. Ketika kurs mengalami depresiasi,
maka akan berdampak pada penururnan
penjualan.  Sehingga mempengaruhi  besar
kecilnya keuntungan perusahaan. Perubahan
dalam variabel kurs menimbulkan dampak
terhadap harga saham perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aurora dan
Riyadi (2013) yang menyatakan bahwa kurs
berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purmmamawita dan Werastuti (2013) yang
menyatakan bahwa kurs mempunyai pengaruh
positif dalam jangka panjang terhadap harga
saham.

Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa sensitivitas kurs berpengaruh
negative signifikan terhadap harga saham.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purnamawati dan Werastuti (2013) yang
menyatakan bahwa nilai kurs dalam jangka
pendek mempunyai pengaruh negative terhadap
harga saham. Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan
kondisi eckonomi serta kondisi politik saat
dilakukan penelitian.

Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Inflasi (Xs) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham (Y). Hal ini
berarti hipotesis pertama dapat diterima
kebenarannya (H; diterima). Inflasi adalah
kecenderungan dari naiknya harga-harga secara
umum dan terus menerus. Perubahan inflasi
akan berdampak terhadap seluruh perusahaan.
Akan tetapi dampak pada masing masing
perusahaan akan berbeda. Perbedaan ini terlihat
dari penjualan perusahaan yang mengalami
penurunan sehingga laba akan berkurang dan
berakibat harga saham perusahaan akan turun.
Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purnamawati,
Werastuti (2013) yang menyatakan bahwa
inflasi mempunyai pengaruh positif dan
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signifikan dalam jangka panjang terhadap harga
saham.

Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015) yang
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap harga saham. Perbedaan
hasil penelitian ini mungkin disebabkan adanya
perbedaan sampel yang digunakan dalam
penelitian, kondisi pasar serta  kondisi
perekonomian saat dilakukan penelitian.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan
pembahasan  sebelumny, maka adiperoleh
kesimpulan yaitu, return on asset (ROA)
mempunyai pengaruh positif dan signifikian
terhadap harga saham perbankan umum yang
terdaftar di BEIL. Debt to equity ratio (DER)
berpengaruh negative dan tidak signifikan
terhadap harga saham perbankan umum yang
terdaftar di BEIL. Price earning ratio (PER)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham perbankan umum yang terdaftar dai
BEIL. Kurs berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham perbankan umum yang
terdaftar di BEI. Inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham perbankan
umum yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil
penelitian maka saran yang dapat diberikan
anatara lain : Bagi emiten, sebagai langkah
dalam menjaga kepercayaan investor dan citra
perusahaan sebaiknya rasio ROA dan PER
senantiasa dijaga karena berpengaruh besar
terhadap harga saham perusahaan. begitu juga
dengan factor kurs dan inflasi yang juga turut
andil mempengaruhi harga saham perusahaan.
tak lupa juga rasio DER meskipun berpengaruh
negative dan tidak signifikan. Bagi peneliti
selanjutnya agar dalam melakukan penelitian
menambah lama tahun pengamatan serta
variabel lain yang dapat mempengaruhi harga
saham.
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